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ABSTRAK: Haemobartonella felis merupakan endoparasit yang menyebabkan kerusakan sel darah merah dan dapat 
menurunkan status kesehatan hewan peliharaan khususnya kucing. Tulisan ini melapporkan hasil pengamatan pada kucing 
yang didiagnosa mengidap infeksi parasit darah Haemobartonella felis dengan terapi antibiotik doxycicline dosis 5 mg/kg BB 
2 kali sehari selama 21 hari. Hasil pengobatan menunjukkan penurunan tampilan parasit darah pada pemeriksaan ulas darah 
pada hari ke-0 dibandingkan dengan hari ke-22. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa doxycicline menjadi salah satu pilihan 
pengobatan pada pasien dengan diagnosa Haemobartonella felis. 
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■ PENDAHULUAN 

Parasit darah pada kucing yang ditularkan melalui ektopara-
sit seperti pinjal, tungau, caplak, dan kutu merupakan kasus 
endoparasit yang umumnya jarang diketahui lebih awal oleh 
pemilik. Jenis parasit darah yang umum menginfeksi kucing 
yaitu Haemobartonella felis atau dikenal sebagai Myco-
plasma haemofelis jenis ricketsia gram negatif didalam sel 
darah merahdengan gejala umum berupa demam, nafsu 
makan menurun, pucat, lesu, kaheksia, rambut rontok dan 
kusam. Pemeriksaan lebih lanjut akan menunjukkan 
penurunan kualitas sel darah merah dan peningkatan nilai 
sel darah putih (Putra 2022). Terapi anti parasit darah dapat 
dilakukan dengan mengeliminasi vektor penular melalui 
pemberian sediaan antiektoparasit secara rutin. Kucing yang 
positif terinfeksi Haemobartonella felis, umumnya diberi-
kan antibiotika sebagai anti endoparasit (Zhai et al. 2018).  

Pemberian antibiotik seringkali diberikan dengan kom-
binasi sediaan hematopoietik untuk membantu meningkat-
kan jumlah sel darah merah. Kucing yang terinfeksi parasit 
darah, umumnya diberikan resep dengan beberapa sediaan 
obat diantaranya antibiotika, antiendoparasit, vitamin, dan 
hematopoietik minimal selama 21 hari secara rutin (Purba 
2020). Tulisan ini melaporkan evaluasi pemberian sediaan 
antibiotik doxycycline sebagai terapi kasus Haemobartonel-
la felis di klinik Anabul Pet Center Depok.          

■ BAHAN DAN METODE 

Pengobatan pada pasien: Kucing sebelumnya dibawa 
pemilik ke klinik dan didiagnosa terinfeksi parasit darah 
Haemobartonella fellis. Selanjutnya hewan diberikan terapi 
antibiotika doxycycline dengan dosis 5 mg/Kg BB, dua kali 
sehari selama 21 hari (Novacco et al. 2018). Pengobatan 

yang diberikan kemudian di evaluasi secara menyeluruh dan 
dilakukan pembuatan preparat ulas darah (blood smear) 
pada hari ke 22.  

Pemeriksaan darah: Darah kucing dikoleksi dari vena 
brachialis antebrachii pada kaki depan sebanyak 2 mL. 
Darah yang dikoleksi disimpan di tabung vacutainer EDTA 
berukuran 3 mL. Metode pewarnaan darah yang digunakan 
adalah morfologi darah tepi (MDT) yang terdiri atas etanol, 
eosin dan methylene blue. Darah diteteskan diatas kaca ob-
jek sebanyak 10 uL, kemudian diulas searah sehingga darah 
tersebar merata. Ulasan darah dikeringkan selama 30 detik. 
Etanol di teteskan pada ulasan darah dan ditunggu selama 
30 detik, kemudian methylene blue diteteskan pada ulasan 
darah dan ditunggu selama 15 detik. Pewarnaan dilakukan 
dengan meneteskan pewarna eosin pada ulasan darah dan 
ditunggu selama 15 detik. Zat warna yang tidak terserap 
dibersihkan menggunakan aquades mengalir dan dikering-
kan. Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop 
dengan perbesaran 100x. Pengamatan pada morfologi sel 
darah merah, sel darah putih, dan keberadaan parasit darah 
Haemobartonella felis dalam 10 lapang pandang. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengamatan pada pewarnaan ulas darah disajikan 
pada Gambar 1. Hasil pemeriksaan ulas darah kucing sebe-
lum pengobatan menunjukkan adanya parasit darah Hae-
mobartonella felis. Pengobatan dengan doxycicline dosis 5 
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mg/Kg BB yang diberikan dua kali sehari selama 21 hari, 
berhasil mengurangi jumlah parasit darah Haemobartonella 
felis pada kucing yang terinfeksi sebelumnya (Gambar 1). 
Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian doxycicline pada 
kucing menunjukkan hasil yang baik. Selama masa pen-
gobatan, pemantauan berkala perlu dilakukan untuk melihat 
efek samping penggunaan obat dalam waktu yang lama. 
Pemilik hewan melaporkan tidak terlihat adanya efek 
samping yang muncul selama masa pengobatan. 

 
Gambar 1. Hasil pemeriksaan ulas darah kucing yang didiagnosa 

mengidap parasit darah Haemobartonella felis. (A) tampak parasit 
Haemobartonella felis pada sel darah merah sebelum dan (B) 

setelah 21 hari pengobatan menggunakan doxycicline. 

Antibiotika golongan tetrasiklin memiliki aktivitas ter-
hadap sebagian besar mikoplasma, spirochetes (termasuk 
organisme penyakit Lyme), chlamydia dan rickettsia. Tetra-
siklin memiliki aktivitas terhadap beberapa bakteri gram 
positif strain staphylococcus dan streptococcus, tetapi data 
resistensi oleh organisme ini semakin meningkat (Aniagor 
et al. 2021). Bakteri gram positif yang sensitif dengan anti-
biotika golongan tetrasiklin meliputi Actinomyces spp., Ba-
cillus anthracis, Clostridium perfringens, C. tetani, Listeria 
monocytogenes dan Nocardia. Sedangkan bakteri gram 
negatif yang juga sensitif dengan antibiotika tetrasiklin ada-
lah Bordetella spp., Brucella, Bartonella, Haemophilus 
spp., Pasturella multocida, Shigella, dan Yersinia pestis. 
Beberapa jenis bakteri bersifat resisten terhadap antibiotika 
ini yaitu Klebsiella, Bacteroides, Enterobacter, Proteus, 
dan Pseudomonas aeruginosa (Aniagor et al. 2021).  

Doxycicline dipilih sebagai terapi dalam kasus ini karena 
sediaan tersebut merupakan antibiotik golongan tetrasiklin 
dengan spektrum luas. Doxycicline mampu menurunkan 
tingkat infeksi parasit darah Haemobartonella felis pada 
kucing. Hal tersebut dikaitkan dengan mekanisme kerja 
doxycicline yang mengganggu sintesis protein dari bakteri 
dan mikroorganisme lainnya (Aslan 2016). Doxycicline 
memiliki mekanisme kerja yang sama dengan antibiotik 
golongan tetrasiklin lainnya. Antibiotik golongan ini beker-
ja pada protein 30S yang menyebabkan terjadinya 
pengikatan aminoasil transfer-RNA. Doxycicline pada kon-
disi lain juga akan berikatan dengan subunit ribosom 50S 
dan meningkatkan permeabilitas membran sitoplasma rick-
etsia (Plumb 2018).  

 

Sediaan doxycicline tidak dianjurkan dikonsumsi bersama 
dengan antasida, antidiare, dan phenobarbital karena akan 
menurunkan kinerja obat (Aniagor et al. 2021). Kombinasi 
lain yang bisa digunakan adalah pemberian sediaan B12 dan 
haematopoietin lainnya. Pasien dalam kasus ini diberikan 
sediaan doxycicline dengan dosis 5 mg/KgBB selama 21 
hari. Laporan kasus dan terapi yang dilakukan dapat men-
jadi tambahan informasi rujukan untuk praktisi dalam 
menentukan dosis apabila mendapatkan kasus yang serupa. 
Efek samping pemberian doxycicline adalah muntah, apabi-
la dikonsumsi sebelum hewan makan. Pemantauan secara 
khusus pada pola makan pasien perlu diperhatikan selama 
pengobatan.  

■ SIMPULAN 

Tingkat infestasi parasit darah Haemobartonella fellis pada 
kucing mampu diturunkan menggunakan sediaan doxyci-
cline dosis 5 mg/KgBB selama 21 hari. 
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